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Latar Belakang : Pelayanan keperawatan merupakan suatu proses interaksi antara perawat dan pasien, 

di Indonesia mempunyai kendala dalam mengembangkan perilaku secara khusus Tidak mampu 

mengembangkan Keterampilan membangun koneksi ketika merawat pasien, masalah ini akan timbul 

dan menyebabkan peningkatan kecemasan dan perilaku perawatan yang tidak tepat terhadap pasien. 

Setiap perawat agar mampu menjalankan peran yang terbaik dalam melayani kebutuhan pemeliharaan 

pasien, begitu pula perawat yang mempunyai otonomi dalam melakukan perawatan. Tujuan : 

mengetahui faktor demografi perawat yang berhubungan dalam membangun hubungan interpersonal 

perawat dalam melakukan asuhan keperawatan di Indonesia. Hasil : Mayoritas perawat berjenis 

kelamin perempuan (82%) dan agama Islam (52,2%) menjadi faktor signifikan dengan p-value ≤ 0,05 

yang berarti Ho ditolak. Artinya terdapat perbedaan yang signifikan pada sikap partisipan dan sikap 

membangun hubungan interpersonal dengan pasien. Kesimpulan: Jenis kelamin perawat dan agama 

keperawatan berhubungan dalam membangun hubungan antara perawat dengan pasien di Indonesia. 
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INTRODUCTION 

Terdapat berbagai kekurangan mengenai peran perawat, 

terutama yang berkaitan dengan pemberian pelayanan secara 

langsung, seperti hal-hal yang berkaitan dengan sikap peduli dalam 

memberikan pelayanan kepada pasien. Caring merupakan penilaian 

penting bagi masyarakat dalam memanfaatkan pelayanan 

kesehatan, namun sayangnya di Indonesia perilaku peduli menurut 

beberapa hasil penelitian masih kurang (Sri Rahayu dan 

Sulistiawati, 2018 ). 

Hasil penelitian yang dilakukan di kota-kota besar di Indonesia 

mengenai mutu pelayanan kesehatan dan asuhan keperawatan 

menyatakan bahwa sebagian perawat melakukan hal-hal yang 

dianggap tidak simpatik, salah satunya adalah keluhan perawat 

pasien yang kurang ramah, kurang hormat dan jarang tersenyum 

(Apriyanti , 2009). Penelitian lain menurut Demur, D., Mahmud, 

R., & Yeni, F. (2019) menyatakan bahwa masih terdapat perawat 

yang tidak peduli terhadap pasien karena terbebani dengan 

pekerjaan yang bukan merupakan pekerjaan perawat . Hal ini 

menunjukkan kurangnya perilaku peduli terhadap pasien. 

Menurut Karo dan Baua (2018), Konsep Caring berlaku pada 

lima dimensi Caring: Caring adalah suatu sikap, hubungan 

interpersonal dengan pasien Caring adalah bersikap peka dan 

tanggap terhadap kebutuhan pasien Caring adalah mengasuh dan 

“bersama” dengan pasien Caring adalah menunjukkan perhatian, 

kasih sayang dan kepedulian. Empati terhadap pasien, Caring 

adalah tindakan merawat kesejahteraan pasien, menunjukkan 

penerimaan , mengakui dan menunjukkan hubungan interpersonal 

dengan pasien melalui hubungan profesional. 

Dari berbagai latar belakang kebutuhan melihat faktor-faktor 

yang berhubungan dengan sikap membangun hubungan 

interpersonal dengan pasien . 

METHOD 

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif, 

dengan melihat berbagai faktor yang berhubungan dengan 

terbangunnya hubungan interpersonal antara perawat dengan 

pasien, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 400 partisipan 

yang berasal dari 5 rumah yang mewakili kesakitan dari 5 pulau 

besar di Indonesia. Data diperoleh dari pengisian kuesioner Caring 

behavior (CBIN) dari Karo dan Baua (2018) yang terdiri dari 7 

pertanyaan serta diuji validitas dan reliabilitasnya, pengolahan data 

menggunakan uji statistik. Etika Penelitian diperoleh dari Komisi 

Etik Universitas Respati Yogyakarta, No: 

021.3/Fikes/PL/XII/2022. 

RESULTS  

Tabel 1.  Distribusi Asuhan Keperawatan menurut umur, 

jenis kelamin, masa kerja, agama, suku bangsa, bidang 

keahlian. 

Usia kategori Frekuensi Persentase usia 

Remaja (17-25 Tahun) 118 29,5 0 

Masa Dewasa Awal (26-35 Tahun ) 169 42.25 

Masa Dewasa Akhir (36-45 Tahun) 53 13.25 

Lansia Awal 60 15,0 0 

Total 400 100,0 0 
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Jenis kelamin Frekuensi Persentase usia 

Pria 72 18,0 0 

Wanita 328 82,0 0 

Total 400 100,0 0 

Masa kerja Frekuensi Persentase usia 

≤5 Tahun 217 54.20 

>5 Tahun 183 45,8 0 

Total 400 100,0 0 

Agama Frekuensi Persentase usia 

Muslim 210 52,5 0 

Kristen 62 15,5 0 

Katolik 70 17,5 0 

Hindu 58 14,5 0 

Total 400 100,0 0 

Pulau dan Budaya Frekuensi Persentase usia 

Jawa 175 43.75 

Kalimantan 45 11.25 

Sumatera 41 10.25 

Bali 23 5.75 

Sulawesi 14 3.50 

Nusa Tenggara 67 16.75 

Etnis lainnya 35 8.75 

Total 400 100,0 0 

Bidang Keahlian Frekuensi Persentase usia 

Keperawatan Bedah Medis 343 85.75 

Keperawatan Anak 15 3.75 

Keperawatan Maternitas 13 3.25 

Keperawatan Jiwa 5 1.25 

Puskesmas 6 1.50 

Dll 18 4,5 0 

Total 400 100,0 0 

Tempat Kerja Frekuensi Persentase usia 

Rumah sakit 375 93.75 

Pelayanan Kesehatan Masyarakat 

(Puskesmas) 
25 6.25 

Total 400 100,00 

Peserta paling banyak berada pada kelompok usia matang dini 

(26-35 tahun) atau N= 169 (42.25%) dan paling sedikit peserta 

berada pada kelompok usia matang terlambat (36-45 tahun) dengan 

N= 53 (13.25%) peserta. Peserta terbanyak adalah Perempuan 

dengan N= 328 (82.00%) dan Laki-laki N= 72 (18.00%). Sebagian 

besar peserta telah bekerja kurang dari 5 tahun atau N= 217 

(54,20%) dan sisanya telah bekerja lebih dari 5 tahun atau N= 72 

(18,00%).  

Agama peserta terbanyak adalah Islam (Muslim) N= 217 

(52,50%) dan paling sedikit Hindu N= 58 (14,50%). Peserta 

terbanyak berasal dari etnis Jawa sebanyak 175 orang (43,75%) dan 

paling sedikit berasal dari Provinsi Sulawesi sebanyak 14 orang 

(3,50%). Sebagian besar peserta mempunyai keahlian keperawatan 

medik bedah sebanyak N= 343 (85,75%) dan paling sedikit 5 orang 

(1,25%) berasal dari unit keperawatan jiwa. Mayoritas peserta 

bekerja di rumah sakit sebanyak 375 orang (93,75%); dan lainnya 

bekerja di layanan kesehatan masyarakat dengan total 25 (6,25%) 

peserta. 

Tabel 2. Implementasi Caring dalam Membangun Hubungan 

Interpersonal Dengan Pasien 

Membentuk perilaku 

interpersonal dengan 

pasien 

Frekuensi Persentase Penafsiran 

1- 1.75 0 0 
Implementasinya 

kurang praktek 

1.76-2.50 0 0 
Praktek implementasi 

perlu perbaikan 

2.51-3.25 13 3.25 
Impmentasi praktik 

yang baik 

3.26-4.00 387 96,75 
Praktek implementasi 

yang terbaik 

Total 400 100  

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar peserta 

menunjukkan sikap membangun koneksi dengan N = 387 (96,75%) 

pasien yang ditafsirkan sebagai praktik terbaik dan hanya N = 13 

(3,25%) yang ditafsirkan sebagai praktik yang baik. Implikasi dari 

temuan ini berarti bahwa di Indonesia perawat lebih baik dalam 

membangun hubungan baik dengan pasien. Dalam hubungan 

Caring antara perawat dan pasien diperlukan hubungan komunikatif 

dua arah. Kualitas hubungan perawat-pasien seperti yang 

disebutkan dalam penelitian Luker, Austin, Caress, Hallet (2013) 

tampaknya menjadi faktor yang mempengaruhi perawat untuk 

mempromosikan perawatan yang berpusat pada pasien. 

Kualitas membangun hubungan kepedulian dengan pasien 

secara langsung mempengaruhi kualitas pelayanan yang diberikan 

dan sangat penting bagi efektivitas praktik keperawatan. Selain itu, 

George (2013) mendukung bahwa pengambilan keputusan bersama 

(SDM) terbukti bermanfaat dan efektif ketika perawat membangun 

hubungan interpersonal dengan pasien dan orang terdekat mereka. 

Dalam teori Hubungan Interpersonal (Peplau, 1952/1988) 

keperawatan dipandang sebagai proses interpersonal antara perawat 

dan pasien Karena berkaitan dengan interaksi aktif antara dua orang 

untuk mencapai tujuan bersama-sama untuk belajar dan tumbuh 

karena interaksi yang terjadi diantara mereka. Hubungan 

interpersonal yang membangun kepedulian merupakan dasar 

praktik keperawatan (Peplau, 1988, Nurses' Lab, 2023) yang 

menekankan pentingnya membangun hubungan kepedulian antara 

perawat dan pasiennya. 

DISCUSSION 

Tabel 3. Sikap Membangun Hubungan Interpersonal dengan 

Pasien Menurut Profil Demografis. 

 
Tabel 3 menunjukkan bahwa data perawat dalam membangun 

hubungan interpersonal dikaitkan dengan profil demografi 

partisipan. Data menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan 

pada tipe partisipan berdasarkan jenis kelamin dan agama dengan 

p-value ≤ 0,05 yang berarti Ho ditolak. Artinya terdapat perbedaan 

yang signifikan pada sikap partisipan dan sikap membangun 

hubungan interpersonal dengan pasien” namun temuan penelitian 

ini bertentangan dengan temuan Larasati, TA (2019). Pelayanan 
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kesehatan Tidak tergantung pada jenis kelamin yang memberikan 

pelayanan, namun bagaimana petugas kesehatan dapat 

berkomunikasi sehingga dapat diterima oleh pasien. Dalam 

berkomunikasi diperlukan pengalaman dan cara agar kesehatan 

memperoleh energi yang dapat mengumpulkan informasi 

sebanyak-banyaknya tentang pasien, sehingga dapat memahami 

kondisi pasien. 

Sementara Temuan yang sama dicatat dalam penelitian 

Fradelos et al (2022) ketika mempelajari faktor-faktor yang 

mempengaruhi pemeliharaan perilaku perawat. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengalaman kerja dan agama sebagai 

spiritualitas merupakan faktor yang mempunyai pengaruh 

signifikan dan berpengaruh positif terhadap Careing Behavior 

Perawat terhadap Pelayanan Keperawatan. 

Alpass, Pond, Stephens, Stevenson, dan Towers (2013) 

mempelajari tingkat kemampuan perawat pengasuh wanita dan 

Maori Kepulauan Pasifik Baru dan mengungkapkan bahwa perilaku 

perawatan dimediasi oleh jenis gender, dan agama, yang 

menyiratkan bahwa variabel ini dapat mempengaruhi demonstrasi 

kepedulian. perilaku . Penelitian tersebut mengkonfirmasi temuan 

makalah ini bahwa perempuan lebih cenderung memberikan 

perawatan yang lebih baik dibandingkan laki-laki , serta 

menunjukkan hubungan interpersonal yang lebih positif. 

CONCLUSIONS 

Perawat dalam membangun dan membangun sesuatu 

Hubungan interpersonal profesional ditentukan oleh jenis kelamin 

dan keyakinan agama perawat dan pasien dalam asuhan 

keperawatan yang dilakukan. 
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